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ABSTRAK

PENGARUH MODEL LEARNING START WITH A QUESTION (LSQ)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK
KELAS V SEKOLAH DASAR PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA

Oleh

MERINDA YUVETA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan berpikir kritis pada
mata pelajaran matematika peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro
Pusat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental
design dengan desain two group pretest-posttest design. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dan populasi sebanyak 215 peserta
didik dengan sampel sebanyak 61 peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes dan non tes. Data dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana dan memperoleh Fpiwng = 4,98 > Franel = 4,20 maka Hy ditolak dan H,
diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model Learning
Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, learning start with a question,
matematika, peserta didik sekolah dasar



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE LEARNING START WITH A QUESTION
(LSQ) MODEL ON THE CRITICAL THINKING ABILITY OF CLASS V
ELEMENTARY SCHOOL IN MATHEMATICS SUBJECT

BY

MERINDA YUVETA

The problem in this study is the low critical thinking skills of students in
elementary schools. This study aims to determine the effect of the Learning Start
with a Question (LSQ) model on critical thinking skills in mathematics subjects
for fifth grade students of SD Muhammadiyah Metro Pusat. The method used in
this research is quasi experimental with two group pretest-posttest design. This
study used purposive sampling technique and a population of 215 students with a
sample of 61 students. The instruments used in this study were test and non test.
The data were analyzed using simple linear regression and obtained Feoynt = 4,98 >
Fuable = 4,20 then Hy was rejected and H, accepted. The result showed that there
was an effect of the Learning Start with a Question (LSQ) model on the critical
thinking ability of mathematics class fifth students of SD Muhammadiyah Metro
Pusat.

Keyword: critical thinking, elementary students , learning start with a question,
mathematics
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Komponen penting yang dapat mentransformasi pengetahuan, keahlian, serta
nilai-nilai akhlak dalam pembentukan generasi penerus bangsa adalah
pendidikan. Keberhasilan pendidikan dapat ditunjukkan dengan tercapainya
tujuan secara maksimal. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional; Pasal 1 Ayat 1 yang
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan
negara.
Berdasarkan undang-undang tersebut, pendidikan menjadi salah satu sarana
untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dengan tetap
berlandaskan atas tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional bertujuan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran aktif agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dengan tetap
memperhatikan karakter peserta didik. Tercapainya tujuan dari pendidikan

nasional tidak terlepas dari penggunaan kurikulum.

Kurikulum harus seragam dan bersifat menyeluruh agar terhindar dari adanya
ketimpangan antara satu wilayah dengan wilayah yang lain baik dalam segi
tujuan, isi maupun bahan pelajaran. Khalim (2019:61) menyatakan bahwa
pengembangan kurikulum pendidikan harus mencerminkan keinginan, tujuan
dan cita-cita tertentu yang berlandaskan kepada kebutuhan masyarakat.

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013.



Septikasari (2018:107) berpendapat bahwa pada abad 21 ini, sekolah dituntut
untuk memiliki keterampilan 4C yaitu keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), berpikir kreatif (creative thinking), berkolaborasi (collaboration),
dan berkomunikasi (communication). Pengembangan keterampilan abad 21
diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih terampil dalam hidup
dengan peluang serta tantangan yang akan dihadapi di era kemajuan teknologi
dan informasi. Menurut Suciati (2022: 8) kemampuan berpikir Kritis (critical
thinking) menjadi dasar dalam keterampilan lainnya, oleh karena itu
kemampuan berpikir kritis perlu diasah dengan baik melalui peran orang tua
dan juga pendidik di sekolah karena sejatinya kemampuan berpikir kritis telah

dimiliki peserta didik secara alamiah.

Menurut Sulistiani (2018: 609) kemampuan berpikir kritis telah menjadi
tujuan atau tuntutan dari semua mata mata pelajaran, termasuk matematika.
Artinya ketika peserta didik mempelajari matematika, diharapkan
kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang hingga nantinya dapat
digunakan untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah kehidupan yang
sifatnya kompleks. Persoalan yang bersifat menantang peserta didik untuk
menerapkan sejumlah kemampuan yang dimiliki, seperti kemampuan
penalaran, analisis, evaluasi dan interpretasi pikiran sehingga berdampak

pada kemampuan berpikir Kkritis mereka tersedia dalam materi matematika.

Arif (2020: 323) berpendapat bahwa salah satu masalah pendidikan yang
terjadi di Indonesia adalah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
tertentu khususnya yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi masih sangat rendah. Hasil analisis
pencapaian kemampuan peserta didik dalam studi internasional seperti
Programme for International Student Assessment (PISA) sebagai bukti
adanya permasalahan tersebut. PISA melakukan studi internasional pada
tahun 2018 diikuti oleh peserta didik berusia 15 tahun, pada nilai rata-rata
(mean), Indonesia memperoleh skor 379 untuk bidang matematika, skor 371



untuk bidang membaca, dan skor 389 untuk bidang sains. Berdasarkan hasil
studi PISA Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah diantara 72 negara
lainnya pada kategori matematika. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi/ berpikir kritis peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah. Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik, yaitu peserta didik cenderung menghafal materi
dan rumus daripada memahami konsep, serta pembelajaran yang monoton
dan berpusat pada pendidik yang menyebabkan peserta didik bersifat pasif
dalam kegiatan pembelajaran.

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis perlu
dikaji secara lebih dalam supaya terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nasution
(2018: 7) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis perlu
ditingkatkan karena dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik akan
menjadi pemecah masalah yang tangguh, pembuat keputusan yang matang,

dan orang yang tidak pernah berhenti belajar.

Menurut Suhardiyanto (2009: 68) mutu pembelajaran dapat meningkat salah
satunya dengan memilih model yang tepat dalam menyampaikan materi agar
diperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penggunaan
model pembelajaran tersebut hendaknya dapat menjadikan peserta didik lebih
aktif, kreatif, inovatif, dan senang agar materi yang disampaikan dapat
melekat dalam ingatan peserta didik dan memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar peserta didik.

Hasil observasi dengan Ibu Nuraini sebagai koordinator kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat pada tanggal 10 Oktober 2022, menunjukkan
bahwa pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang bervariatif
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik cenderung rendah. Pendidik
cenderung menggunakan metode konvensional, hal ini dapat dilihat selama

proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika. Pendidik



menjelaskan materi sementara peserta didik mencatat dan mendengarkan
materi yang disampaikan oleh pendidik. Proses pembelajaran tersebut
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak berkembang dan tidak
terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. Kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Data awal kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD

Muhammadiyah Metro Pusat

V Ali V Umar V Usman
IBK Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
F % f % f % f % f % f %
EC |12 ] 36,37 21 | 63, 63 12 40 18 | 60 14 | 45,16 | 17 | 54, 83
AC 16 | 48, 49 17 | 51,51 11 | 36,67 |19 | 63,33 | 10 | 32,25 | 21 | 67,74
S&T
13 | 39,39 20 | 60,60 13 | 43,33 | 17 | 56,67 | 15 | 48,39 | 16 | 51,61
! 11 | 33,33 22 | 66,67 7 2333 |23 |76,67 |12 | 38,70 | 19 | 61,29
J
33 30 31
V Abu Bakar V Isa V Yahya
IBK Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
F % f % f % f % f % f %
EC 12 40 18 60 11 | 35,48 | 20 | 64,51 | 14 | 45,16 | 17 | 54, 83
AC 15 50 15 50 10 | 32,26 |21 | 67,74 |9 | 29,03 | 22 | 70,97
S&T 13| 43 33 17 | 56,66 | 13 |4193 |18 | 58,06 |7 |2258 |24 | 77,642
| 14 | 46,66 | 16 | 53,33 |15 |48,39 | 16 | 51,61 | 12 | 38,70 | 19 | 61, 29
J 30 31 31




V Zakaria Jumlah
IBK Ya Tidak Ya Tidak
f % f % f % f %
EC 13 44,82 16 55,17 91 42,32 | 124 57,67
AC 10 34,48 19 65,51 80 37,21 | 135 62,79
S&T 143 | 4483 16 55,17 87 40,47 | 128 59,53
I 14 48,28 15 51,72 92 42,79 | 123 57,21
J 29 215

Keterangan Tabel:

IBK = Indikator berpikir kritis

EC = Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)
AC = Advance clarification (memberikan penjelasan lanjut)

S&T = Strategy and tactics (menentukan strategi dan teknik)

I = Inference (menyimpulkan)

J  =Jumlah

Pada tabel 1 menunjukkan data kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
V SD Muhammadiyah Metro Pusat tergolong rendah, dilihat dari data
tersebut bahwa peserta didik kelas VV yang mampu memberikan penjelasan
sederhana hanya 42,32 %, memberikan penjelasan lanjut 37,21%,

menentukan strategi dan teknik 40,47 % dan menyimpulkan 42,79%.

Menurut pendapat Sijabat (2019: 48) permasalahan yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis dapat diatasi dengan cara memilih model
pembelajaran yang sesuai sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam
belajar. Syafei (2019: 139) menyatakan bahwa model yang dapat digunakan
untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis yaitu model problem based
learning, project based learning, inquiry learning, dan learning start with a
question. Nasution (2018: 116) menyatakan bahwa model problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena



dalam model tersebut peserta didik dituntut untuk lebih terampil dalam
menyelesaikan suatu masalah. Sularmi (2018: 478) berpendapat bahwa
kemampuan berpikir kritis akan mengalami peningkatan dengan
digunakannya model problem based learning karena model problem based
learning mendorong peserta didik untuk dapat menyelesaikan proyek dengan
kreatif dan aktif. Agus (2019: 119) menyatakan bahwa model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik adalah
model inquiry learning karena model ini memusatkan pembelajaran pada
peserta didik. Sedangkan Mela (2019) berpendapat bahwa model learning
start with a question mampu membentuk pembelajaran yang dapat

menunjang perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Selain menggunakan model pembelajaran permasalahan terkait kemampuan
berpikir kritis dapat diatasi dengan pendekatan pembelajaran, salah satunya
pendekatan STEM. Menurut Yasifa, dkk (2023: 11386) implementasi STEM
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
karena dalam prosesnya peserta didik dituntut untuk mampu
mengintegrasikan berbagai aspek sekaligus. Selain menggunakan pendekatan
STEM, Setiawan (2019: 44) menyatakan bahwa pendekatan CTL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik karena dalam
pendekatan ini peserta didik dituntut untuk mencari keterkaitan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi dunia nyata.

Dari beberapa pendapat tersebut Afandi (2018: 54) mengemukakan bahwa
penggunaan model pembelajaran learning start with a question menjadi salah
satu strategi yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan kemampuan
berpikir kritis peserta didik karena dalam prosesnya peserta didik dilibatkan
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut
Subahan (2022: 1350) berpendapat bahwa model pembelajaran learning start
with a question dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
karena dalam pembelajarannya peserta didik dituntut untuk menyelidiki atau

mempelajari sendiri materi tanpa diberi penjelasan terlebih dahulu oleh



pendidik. Apabila peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran maka motivasi belajar, hasil belajar serta kemampuan berpikir

kritis peserta didik akan mengalami peningkatan.

Menurut Makawiyah (2019: 14) penerapan model pembelajaran learning
start with a question dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik karena model ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam
bertanya terutama pada awal pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Learning Start with a
Question (LSQ) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V
Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran Matematika”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran yang
tepat dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena
proses pembelajaran masih bersifat konvensional (berpusat pada
pendidik).

3. Peserta didik cenderung menghafal materi dan rumus daripada memahami
konsep matematika.

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V
SD Muhammadiyah Metro Pusat.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka pembatasan

masalah pada penelitian ini adalah model learning start with a question (X)



dan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah
terdapat pengaruh penggunaan model learning start with a question terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V SD

Muhammadiyah Metro Pusat? ”

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model learning start with a question
terhadap kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas VV SD

Muhammadiyah Metro Pusat.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) yang berkaitan dengan model learning start with a

question.

2. Manfaat Praktis
a. Peserta Didik
1. Memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui model learning

start with a question.



2. Melatih peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran di
kelas serta berani untuk menyampaikan aspirasinya di hadapan
rekan-rekan yang lain.

3. Menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk berpikir kritis
sehingga mampu menyelesaikan masalah secara mandiri dan
bertanggung jawab.

b. Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendidik dalam

menentukan model pembelajaran yang tepat sehingga proses

pembelajaran yang dilaksanakan dapat lebih terstruktur dan efisien
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan
maksimal.

c. Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan

mutu pendidikan seperti kualitas pendidik dan kualitas proses

pembelajaran.
d. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang

hendak mengkaji lebih dalam mengenai model pembelajaran learning

start with a question



. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA
PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Belajar, Teori Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang agar
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses interaksi
dengan lingkungannya dalam melakukan perubahan dalam dirinya
secara menyeluruh baik berupa pengalaman, pengetahuan, sikap
maupun perilaku. Parwati (2018: 5), mengemukakan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas yang melibatkan pemerolehan dan
pemodifikasian pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan,
perbuatan serta tingkah laku seseorang. Setiawati (2018: 31)
mengemukakan bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan
dengan sengaja agar terjadi perubahan sikap dan perilaku yang
keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi
belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa dan yang

sifatnya tetap.

Sedangkan menurut Wandini (2018: 2) belajar dapat didefinisikan
sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan suatu
konsep yang tidak dapat dipisahkan karena kedua konsep tersebut
terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara pendidik
dengan peserta didik, serta peserta didik dengan peserta didik yang

lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas atau proses perubahan, pemodifikasian
pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan, perbuatan serta
tingkah laku seseorang melalui kegiatan interaksi dengan lingkungan

di sekitarnya.

. Teori Belajar

Belajar dalam dunia pendidikan merupakan konsep pengetahuan
yang dilakukan oleh pendidik. Dalam proses pembelajaran ada teori
belajar yaitu gabungan prinsip yang saling berkaitan yang berisikan
fakta dan penjelasan tentang kegiatan pembelajaran. Jenis teori

belajar yaitu.

1. Teori Belajar Behavioristik
Menurut Desmita (2009: 44) teori behavioristik merupakan teori
belajar yang menekankan pemahaman terhadap tingkah laku dan
penggunaan pendekatan objektif, mekanistik, dan materialistik
sehingga terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik.
Sejalan dengan hal tersebut Nahar (2021: 73) menyatakan bahwa
teori behavioristik dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya
John B. Watson, Ivan P. Pavlov dan B. F Skinner. Menurut
Watson tingkah laku manusia merupakan bawaan secara genetis
dan dipengaruhi oleh lingkungan. Pavlov dan Skinner
berpendapat bahwa stimulus dan respon yang terjadi dalam
interaksi dapat menyebabkan adanya perubahan tingkah laku
pada manusia.

2. Teori Belajar Kognitivisme
Kognitivisme merupakan salah satu jenis teori belajar. Menurut
Nurhasi (2020: 80) teori belajar kognitivisme merupakan teori
belajar yang lebih mementingkan proses daripada hasil belajar
itu sendiri. Beberapa ahli yang mengembangkan teori belajar ini
yaitu Jean Piaget, Jerome Bruner, Ausubel, dan Robert M.

Gagne.
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Piaget berpendapat bahwa pembelajaran akan berhasil apabila
disesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik. Peserta
didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan interaksi
dengan teman sebaya dan dibantu dengan pertanyaan yang
diajukan oleh pendidik agar peserta didik dapat berinteraksi
secara aktif dengan teman sebayanya. Sedangkan Bruner melihat
perkembangan kognitif manusia berkaitan dengan kebudayaan
terutama pada bahasa yang digunakan. Sejalan dengan hal
tersebut Ausubel berpendapat bahwa proses belajar terlaksana
jika peserta didik mampu mengasimilasikan pengetahuan yang
dimilikinya dengan pengetahuan yang baru. Sedangkan menurut
Gagne belajar dipandang sebagai proses penerimaan informasi
untuk kemudian diolah menjadi hasil belajar.

. Teori Belajar Konstruktivisme

Sugrah (2019: 137) berpendapat bahwa dalam teori belajar
konstruktivisme seseorang mendapatkan pengetahuan

berdasarkan atas pengalaman pribadi mereka.

. Teori Humanistik

Teori humanistik merupakan teori yang ada dalam dunia
pendidikan. Utami (2020: 582) menyatakan bahwa teori
humanistik sangat mengedepankan bagaimana cara
memanusiakan manusia sehingga dapat terjadi peningkatan
kualitas diri dan juga potensi pada peserta didik.

Terdapat beberapa tokoh yang menyampaikan pemahamannya
mengenai teori humanistik yaitu Abraham Maslow, Carl Rogers,
dan Arthur Combs. Maslow berpendapat bahwa teori humanistik
berfokus pada konsep diri peserta didik. Jika peserta didik
memiliki konsep diri yang baik, maka akan berperilaku baik
pula, begitupun sebaliknya. Sedangkan menurut Rogers motivasi
sangat berpengaruh terhadap perkembangan potensi peserta

didik. Sejalan dengan hal tersebut Arthur berpendapat bahwa
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perilaku peserta didik yang kurang baik terjadi karena pendidik
tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan sehingga peserta
didik bereaksi demikian.

5. Teori Kecerdasan Ganda
Ada beberapa macam teori kecerdasan ganda. Menurut Mahrus
(2020: 84) jenis teori kecerdasan ganda yaitu

a) Linguistik, merupakan kemampuan seseorang untuk
menggunakan kata kata secara efektif baik secara lisan
maupun tertulis.

b) Logis matematis, merupakan kemampuan dalam
menggunakan angka secara efektif.

c) Spasial, merupakan kemampuan untuk memahami dunia
visual-spasial secara akurat dengan melibatkan kepekaan
terhadap warna, garis, bentuk, ruang serta hubungan-
hubungannya.

d) Kinestetik tubuh, merupakan keterampilan yang berkaitan
dengan anggota tubuh/fisik manusia.

e) Musikal, merupakan kemampuan seseorang untuk
merasakan, membedakan, dan mengekspresikan bentuk-
bentuk musik.

f) Interpersonal, merupakan kemampuan untuk membedakan
jenis isyarat interpersonal dan merespon isyarat tersebut
secara efektif.

g) Intrapersonal, merupakan kecerdasan dalam memahami
diri sendiri.

6. Teori Belajar Sibernetik
Teori belajar sibernetik adalah teori belajar yang paling baru.
Yunus (2018: 40) berpendapat bahwa teori belajar sibernetik
merupakan teori belajar yang mengutamakan pada penggunaan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran.

7. Teori Belajar Neurosains
Menurut Kasmawarni (2018: 88) teori belajar neurosains
merupakan teori belajar yang menekankan pada kinerja otak.
Dalam hal tersebut dikatakan bahwa otak dan perilaku manusia

tidak dapat dipisahkan.

Berdasarkan teori di atas peneliti menggunakan teori belajar

kognitivisme karena penelitian ini memusatkan pada kemampuan
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berpikir kritis peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik
tidak hanya melibatkan stimulus dan respon tetapi juga melibatkan
proses berpikir yang kompleks sehingga dalam penelitian ini kelas 5
dijadikan objek penelitian. Peserta didik kelas 5 telah berusia 11
tahun dan telah masuk dalam tahap perkembangan operasional
konkret dimana mereka telah mampu untuk berpikir secara rasional,

seperti penalaran yang berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses menambah pengetahuan dan
wawasan seseorang melalui aktivitas yang dilakukan secara sadar
sehingga mengakibatkan perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi
perubahan yang bersifat positif, dan pada tahap akhir akan terbentuk

keterampilan, kecakapan dan kemampuan baru dalam dirinya.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik
dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan
belajar. Rohmah (2018: 196) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang
ada di sekitar peserta didik sehingga bisa menumbuhkan dan
mendorong peserta didik untuk melakukan pembelajaran dengan
baik. Sejalan dengan itu, Fakhrurrazi (2018: 86) berpendapat bahwa
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (pendidik dan peserta
didik), fasilitas (ruang kelas, buku) dan proses yang saling

mempengaruhi demi pencapaian suatu tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan interaksi yang
dilakukan demi tercapainya suatu perubahan. Interaksi edukatif

menandai adanya proses, interaksi edukatif yaitu interaksi yang
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dilakukan secara sadar berdasarkan tujuan yang hendak dicapainya.
Interaksi ini berakar dari pihak pendidik dan kegiatan belajar secara
pedagogis pada diri peserta didik, dan berproses secara sistematis

melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi.

2. Model Pembelajaran

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengertian model
pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
adalah kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang
memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan dan budaya. Menurut
Isrok’atun (2018: 27) model pembelajaran merupakan suatu pola
desain pembelajaran, yang didalamnya tergambar secara sistematis
langkah demi langkah pembelajaran untuk membawa peserta didik
dalam mengonstruksi informasi, ide dan membangun pola pikir

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan Khoerunnisa (2020: 2) berpendapat bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan
agar terbentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
untuk merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, dalam artian model pembelajaran yang sesuai dapat dipilih
pendidik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan rencana konseptual dan operasional
pembelajaran yang berfungsi sebagai media dalam memenuhi tujuan
pendidikan yang diharapkan. Model pembelajaran dapat diartikan
sebagai kerangka dalam menerapkan suatu pendekatan, prosedur,
strategi, metode dan teknik pembelajaran yang dimulai dari tahap

perencanaan hingga pelaksanaan
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
ciri-ciri khusus dalam pelaksanaannya. Menurut Julaeha (2022: 136)

ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu
(sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh
Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey). Model
ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok
secara demokratis

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan
proses berpikir induktif.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan
pembelajaran di kelas. Misalnya model synectic dirancang
untuk memperbaiki kreativitas.

4. Memiliki perangkat bagian model (komponen model
pembelajaran) a. Sintaks, b. adanya prinsip—prinsip reaksi,
c. sistem sosial dan d. sistem pendukung.

5. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model
pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung. Dampak
tersebut meliputi dampak pembelajaran yaitu hasil.

3. Model Learning Start with a Question (LSQ)
Proses transfer pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran akan lebih
efektif jika peserta didik bersifat aktif dan terus bertanya daripada
hanya menerima informasi yang disampaikan oleh pendidik. Salah satu
cara yang dapat ditempuh agar tercapai keaktifan peserta didik adalah
dengan menstimulasi pemikiran mereka untuk bertanya mengenai
materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Model learning
start with a question dapat menggugah peserta didik untuk berani
bertanya dan menyampaikan aspirasinya dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah.

a. Pengertian Model Learning Start with a Question (LSQ)
Model pembelajaran learning start with a question merupakan salah
satu jenis model pembelajaran aktif. Badriah (2018:23) menyatakan
bahwa model learning start with a question merupakan model
pembelajaran aktif yang apabila diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran maka keaktifan serta hasil belajar peserta didik dapat
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mengalami peningkatan. Menurut Gulo (2018: 23) model
pembelajaran aktif tipe Learning Start with a Question (LSQ)
merupakan model pembelajaran yang dapat memotivasi aktivitas
peserta didik dalam menemukan hasil belajar mereka sendiri dengan
cara mengajukan pertanyaan yang tidak mereka pahami pada awal
pembelajaran. Dalam penerapan model pembelajaran learning start
with a question peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki
sendiri materi pelajarannya, sehingga peserta didik akan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan pada awal pembelajaran dan kemudian
pertanyaan itu yang akan dijelaskan secara lebih lanjut oleh
pendidik.

Qolbiyyah (2019:152) menyatakan bahwa model Learning Start with
a Question (LSQ) adalah model dimana peserta didik diarahkan
untuk belajar secara mandiri dengan membuat pertanyaan
berdasarkan bacaan yang disajikan. Kemudian peserta didik
diarahkan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut
melalui diskusi dengan peserta didik lain dan pendidik ikut
membantu apabila peserta didik menemukan kesulitan dalam

menemukan jawaban terkait pertanyaan yang dibahas.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
Learning Start with a Question (LSQ) merupakan model
pembelajaran aktif yang dimulai dengan kegiatan tanya jawab antara
peserta didik dan pendidik dengan tujuan agar terjadi peningkatan
kemampuan serta keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide

atau gagasan yang dimilikinya mengenai suatu materi yang dibahas.

Langkah-langkah Model Learning Start with a Question (LSQ)
Model learning start with a question memiliki langkah-langkah yang
terstruktur dalam pelaksanaannya. Qolbiyyah (2019: 153)
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menyatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran Learning Start
with a Question (LSQ) adalah sebagai berikut.

1.

Pilih bacaan yang sesuai dengan materi kemudian bagikan
kepada peserta didik dengan cara memilih satu topik atau
bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan yang
dibagikan merupakan bacaan yang memuat informasi
umum atau bacaan yang memberi peluang untuk diberikan
penafsiran yang beragam.

Mintalah peserta didik untuk mempelajari bacaan secara
mandiri atau dengan rekannya.

Mintalah peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka
untuk memberi tanda sebanyak mungkin pada bacaan yang
disajikan. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan
belajar dengan pasangan yang lain , kemudian minta mereka
untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda.

Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah
dibaca.

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh
peserta didik.

Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik.

Sedangkan menurut Sitorus, dkk (2018: 13) langkah-langkah model

learning start with a question adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Menentukan dan membagikan materi yang akan dipelajari
kepada peserta didik.

Meminta peserta didik untuk mempelajari materi bersama
teman sebangkunya.

Meminta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian
yang tidak dipahami, dan membahas poin-poin yang telah
diberi tanda.

Membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 peserta didik.

Meminta peserta didik untuk mendiskusikan pertanyaan
yang akan ditulis mengenai materi yang dibahas pada hari
tersebut.

Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis
oleh peserta didik.

Menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat peserta didik.
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Supriyadi (2015: 175) langkah-langkah model learning start with a
question adalah sebagai berikut.

1. Bagikan bahan belajar dan mintalah mereka untuk belajar
secara berpasangan.

2. Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan mengenai
hal-hal yang belum dimengerti.

3. Kumpulkan semua pertanyaan dan kelompokkan jenisnya
atau yang paling banyak dibutuhkan peserta didik.

4. Mulailah pelajaran dengan menjawab dan menjelaskan hal-
hal yang berkaitan dengan pertanyaan dari peserta didik.

5. Dengan cara ini, akan terjadi tanya jawab secara aktif antara
peserta didik dan pendidik.

Bersumber dari pendapat ahli di atas peneliti menggunakan langkah-
langkah yang diungkapkan oleh Qolbiyah, alasannya karena
langkah-langkah yang harus dilakukan telah dijelaskan dengan rinci
serta pemecahan masalahnya sangat jelas, namun nantinya peneliti
akan memodifikasi langkah-langkah yang disampaikan oleh
Qolbiyah tersebut.

Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Start with a Question
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing dalam pelaksanaannya, begitu juga dengan model
pembelajaran learning start with a question. Qolbiyyah (2019: 154)
mengatakan bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran learning start with a question, yaitu.

1. Kelebihan model Learning Start with a Question (LSQ),
yaitu

a) Peserta didik lebih siap memulai pelajaran, karena
peserta didik telah terlebih dahulu belajar sehingga
mempunyai sedikit gambaran dan lebih paham setelah
mendapat tambahan penjelasan dari pendidik.

b) Peserta didik menjadi aktif bertanya.

c) Materi dapat diingat lebih lama oleh peserta didik.

d) Kecerdasan peserta didik lebih diasah pada saat mereka
belajar untuk mengajukan pertanyaan.

e) Mendorong tumbuhnya keberanian peserta didik untuk
mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas
wawasan mereka melalui bertukar pendapat.

f) Peserta didik belajar memecahkan masalah sendiri dan
bekerjasama dengan peserta didik yang lain.
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g) Dapat mengetahui mana peserta didik yang belajar dan
mana peserta didik yang tidak belajar.

2. Kelemahan model Learning Start with a Question (LSQ),
yaitu.

a) Membutuhkan waktu yang panjang jika banyak
pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta didik.

b) Jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik lain untuk menjawab, pertanyaan atau jawaban lain
bisa melantur jika peserta didik tersebut tidak belajar
atau tidak menguasai materi.

c) Apatis bagi peserta didik yang tidak terbiasa berbicara
dalam forum atau peserta didik yang pasif.

d) Mensyaratkan peserta didik memiliki latar belakang yang
cukup tentang topik atau masalah yang disajikan.

Menurut Muchlinarwati (2021: 147) kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran learning start with a question, yaitu.
1. Kelebihan model Learning Start with a Question (LSQ),
yaitu.

a) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar
dan terstruktur.

b) Pembelajaran dapat lebih menarik perhatian peserta
didik.

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan
menerapkan teori belajar.

d) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat.

e) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan dan
diefisienkan

f) Kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan kapanpun dan
dimanapun sesuai kebutuhan peserta didik.

g) Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran
serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan.

h) Peran peserta didik berubah ke arah yang positif.

2. Kelemahan model Learning Start with a Question (LSQ),
yaitu.

a) Ada beberapa peserta didik yang malu untuk bertanya
sehingga pendidik tidak mengetahui kesulitan yang
dialami oleh peserta didik.

b) Peserta didik sulit untuk membentuk kelompok sendiri.

c) Peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran
kelompok karena peserta didik masih bingung dengan
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diadakannya pembelajaran kelompok yang

mengakibatkan peserta didik terkesan pasif.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model learning start with a question adalah peserta didik
dapat lebih aktif dalam bertanya, materi lebih dikuasai, kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat diasah melalui kegiatan
mengajukan pertanyaan dan peserta didik belajar untuk berpartisipasi
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan
kelemahan model pembelajaran learning start with a question yaitu
dibutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaannya, pendidik
dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang bervariatif sehingga
peserta didik akan lebih tertarik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, selain itu tingkat kecerdasan peserta didik yang berbeda
akan menghambat proses pemahaman terhadap materi pelajaran

yang akan dibahas.

4. Model Question Student Have

a.

Pengertian Model Question Student Have

Model question student have merupakan salah satu jenis model
pembelajaran kooperatif. Menurut Sumirat (2018: 124) model
question student have merupakan model pembelajaran yang
membuat peserta didik lebih kritis dalam memahami suatu materi,
dan mampu mengatasi ketakutan peserta didik saat mengungkapkan
pertanyaan secara langsung. Dewi (2019: 9) menyatakan bahwa
model question student have merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif dimana peserta didik dilatih agar memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya. Model questions students
have merupakan model yang tidak menakutkan dan dapat dipakai

untuk mengetahui kebutuhan dan harapan peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

questions students have merupakan model pembelajaran kooperatif
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yang bertujuan untuk mengatasi ketakutan peserta didik dalam

menyampaikan pertanyaan secara langsung.

b. Langkah-langkah Model Question Student Have
Model question student have memiliki langkah-langkah dalam
proses penerapannya. Wahyuningtias, dkk (2020: 137) menyatakan
bahwa langkah model question student have yaitu pendidik
memberikan potongan kertas kosong kepada peserta didik, kemudian
peserta didik diminta untuk menuliskan pertanyaan yang mereka
miliki tentang materi pelajaran. Setelah selesai membuat pertanyaan,
peserta didik diminta untuk memberikan pertanyaan kepada teman di
sampingnya. Sesudah mendapat kertas pertanyaan dari teman
disampingnya, peserta didik diminta untuk memberi tanda centang
jika pertanyaan tersebut perlu untuk ditanyakan dan jika tidak perlu
ditanyakan maka peserta didik diminta untuk memberi tanda strip.
Setelah kertas kembali kepada pemiliknya, pendidik meminta peserta
didik untuk mengumpulkan kertas tersebut. Kemudian pendidik
meminta peserta didik untuk membacakan pertanyaan yang
mendapat tanda centang paling banyak untuk kemudian dibahas oleh
pendidik.

5. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Prameswari (2018: 744)
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk
mengaplikasikan pemikiran rasional, kegiatan berpikir yang tinggi,
yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenai

permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.

Berdasarkan definisi yang disampaikan Prameswari tersebut dapat

dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu rangkaian tahapan
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untuk mencapai suatu tujuan. Pendidik perlu mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis peserta didik agar mereka mampu
memecahkan suatu permasalahan, merumuskan suatu kesimpulan,
mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan
ketika menggunakan semua keterampilan tersebut dalam konteks

yang tepat.

Prameswari (2018: 744-745) memberi definisi bahwa “critical
thinking is that mode of thinking by skillfully taking change of the
structure inherent in thinking and imposing intellectual standards
upon them”, yang menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah salah satu
jenis berpikir tentang subjek, konten atau permasalahan, dimana
terjadi peningkatan kualitas kemampuan berpikir mereka dengan cara
mengubah struktur berpikirnya sendiri.

Berdasarkan pengertian ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir kompleks yaitu
berpikir secara logis, sistematis dan bertujuan untuk mencapai
keputusan atau penyelesaian, melalui proses sistematis yang meliputi
kegiatan menganalisis masalah, mensintesis masalah, menganalisa
permasalahan dan upaya pemecahannya, menyimpulkan dan

mengevaluasi.

Komponen dan Indikator Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa komponen untuk
mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis seseorang. Facione
(2020: 54) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis terdiri dari
6 komponen, yaitu.

1. Interpretation
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan tepat.
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Analysis

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan hubungan konsep-konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal.

Evaluation

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan penyelesaian dari soal yang disajikan

Inference

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menyimpulkan inti dari pertanyaan yang disajikan secara
logis.

Explanation

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
memberikan alasan logis yang berkaitan dengan kesimpulan
yang diambil.

Self Regulation

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
melihat kembali jawaban yang telah dituliskan/diberikan.

Karakteristik berpikir kritis menurut Ennis (2018: 12-13) orang yang

berpikir kritis idealnya memiliki beberapa komponen atau elemen

dasar yang disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference,

Situation, Clarity, and Overview), yaitu.

1.

F (Focus)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik memahami
permasalahan pada soal yang disajikan.

R (Reason)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik mampu
memberikan alasan berdasarkan fakta/bukti yang relevan
pada setiap langkah dalam membuat keputusan maupun
kesimpulan.

| (Inference)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik mampu
membuat kesimpulan dengan tepat dan mampu memilih
alasan (reason) yang tepat untuk mendukung kesimpulan
yang telah dibuat.

S (Situation)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik mampu
menggunakan informasi yang sesuai dengan permasalahan
yang disajikan.

C (Clarity)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik mampu
menggunakan penjelasan lebih lanjut tentang apa yang
dimaksudkan dalam kesimpulan yang telah dibuat, jika
terdapat istilah dalam soal peserta didik mampu menjelaskan
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hal tersebut dan akhirnya mampu memberikan contoh kasus
yang mirip dengan soal tersebut.

O (Overview)

Indikator dari komponen ini adalah peserta didik meneliti
atau mengecek kembali secara menyeluruh mulai dari awal
sampai akhir.

Danaryanti (2018: 118) merumuskan indikator keterampilan berpikir

kritis sebagai berikut.

1.

2.

3.

4.

Penarikan kesimpulan yaitu membedakan antara derajat
kebenaran atau kesalahan dari suatu kesimpulan yang diambil
berdasarkan data yang diberikan.

Asumsi yaitu mencari dugaan atau prasangka tak tertulis dari
premis yang disajikan.

Deduksi (Deduction), memutuskan apakah kesimpulan harus
mengikuti data dari pernyataan atau premis yang disajikan.
Menafsirkan informasi (Interpretation), mengukur bukti-
bukti dan menentukan apakah generalisasi atau kesimpulan
yang ditarik telah sesuai dengan data yang disajikan.

Sedangkan menurut Ennis (1985: 45) aspek dan indikator kemampuan

berpikir kritis yaitu.

1.

4.

Elementary clarification (memberikan penjelasan
sederhana), yaitu mengidentifikasi permasalahan dengan
memfokuskan pertanyaan dan unsur yang terdapat dalam
masalah yang disajikan.

Advance clarification (memberikan penjelasan lanjut), yaitu
mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep dalam
permasalahan dengan membuat model matematika dan
penjelasan yang tepat.

Strategy and tactics (menentukan strategi dan teknik), yaitu
menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah, serta lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.

Inference (menyimpulkan), yaitu membuat kesimpulan.

Bersumber dari pendapat ahli di atas peneliti menggunakan komponen

berpikir kritis menurut Ennis. Alasan peneliti menggunakan

komponen berpikir kritis menurut Ennis adalah pada setiap komponen

yang disajikan telah dijelaskan secara lebih rinci tentang bagaimana

cara untuk mencapai keempat komponen tersebut sehingga nantinya

diharapkan akan lebih mempermudah proses penelitian di lapangan.
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c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan berpikir Kritis
Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
peserta didik menurut Ermatiana (2019: 22-23) diantaranya (1)
kondisi fisik, ketika kondisi fisik terganggu, peserta didik tidak dapat
berkonsentrasi dan berpikir dengan cepat. (2) motivasi, dengan
adanya motivasi maka akan timbul dorongan agar seseorang mau
berbuat atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah
direncanakan. (3) kecemasan timbul secara otomatis jika individu
telah menerima stimulus yang berlebihan. (4) perkembangan
intelektual, permasalahan akan sulit untuk diselesaikan bila seseorang

mengalami gangguan dalam perkembangan intelektualnya.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis peserta didik menurut Ermatiana (2019: 22-23) yaitu,
kurangnya keaktifan peserta didik karena pendidik belum
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga peserta
didik lebih bersifat pasif. Kegiatan pembelajaran yang demikian akan
berpengaruh terhadap tingkat berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik terdiri dari
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
kondisi fisik, motivasi, kecemasan dan perkembangan intelektual.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis peserta didik adalah kurangnya keaktifan peserta didik karena

model pembelajaran yang digunakan tidak bervariatif.

6. Matematika
a. Hakikat Matematika
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang

diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
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dasar hingga pendidikan tinggi. Siagian (2016: 59) menyatakan
bahwa kata matematika diambil dari bahasa Latin mathematika yang
mulanya diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti
mempelajari. Perkataan itu memiliki kata dasar mathema yang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike
dihubungkan dengan kata lain yang hampir sama, yaitu mathein atau
mathenein yang artinya belajar atau berpikir. Jadi berdasarkan asal
kata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan bernalar atau berpikir. Kegiatan
dalam dunia rasio (penalaran) lebih ditekankan dalam matematika,
karena matematika terbentuk dari pikiran-pikiran manusia yang

berhubungan dengan ide, proses dan juga penalaran.

Siswono (2018: 59) mencatat kumpulan matematika yang
disampaikan oleh ahli-ahli pada tahun 1940-an sampai dengan 1970-
an. Pengertian matematika dikelompokkan: (1) matematika sebagai
ilmu tentang bilangan dan ruang, (2) matematika sebagai ilmu yang
membahas tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu
relasi (hubungan), (4) matematika sebagai ilmu tentang bilangan,
ruang, besaran, dan keluasan, (5) matematika sebagai ilmu mengenai
bentuk yang abstrak, (6) matematika sebagai ilmu yang sifatnya
deduktif.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
kemampuan penalaran dimana ilmu ini dijadikan dasar atas
perkembangan ilmu pengetahuan yang lainnya. Matematika menjadi
penting karena materi yang terkandung di dalamnya akan selalu

berkaitan dengan kehidupan manusia sehari-hari.
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b. Tujuan Pembelajaran Matematika
Sebelum mengajarkan materi matematika, hendaknya pendidik
terlebih dahulu mengetahui tujuan dari pembelajaran matematika.
Menurut Susanti (2020: 440) tujuan pembelajaran matematika dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian yaitu : (1) Tujuan yang bersifat
formal, menekankan kepada kemampuan menata penalaran dan
terbentuknya kepribadian peserta didik, (2) Tujuan yang bersifat
material, menekankan kepada kemampuan pemecahan masalah dan
diterapkannya matematika dalam kehidupan sehari-hari, (3)
Kemampuan yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang terjadi

dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan mempelajari matematika agar terbentuk kepribadian peserta
didik seperti jujur, berbicara sesuai dengan fakta yang ada, serta
mampu menyelesaikan masalah-masalah kehidupannya dengan kritis,

logis dan sistematis.

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD
Pendidik yang profesional harus mengetahui karakteristik atau ciri
khas dari mata pelajaran matematika SD sebelum mengajarkannya
kepada peserta didik. Menurut Nasarudin (2013: 65) karakteristik
pembelajaran matematika di SD yaitu.

1. Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap). Materi
diajarkan dari hal konkrit ke abstrak, dengan kata lain dari hal
yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke konsep
yang lebih sulit.

2. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral dengan
kata lain konsep baru yang dipelajari tetap memperhatikan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Pengulangan konsep
dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan memperdalam
adalah perlu dalam pembelajaran matematika (Spiral melebar
dan menaik).

3. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif.
Pembelajaran matematika tersusun secara deduktif aksiomatik.
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4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi
dengan kata lain tidak bertentangan antara kebenaran suatu
konsep dengan yang lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran matematika SD adalah pembelajaran yang bertahap
yang berdasarkan atas metode spiral, berpola pikir deduktif dan

menganut kebenaran konsistensi.

d. Fungsi Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika di sekolah memiliki fungsi yang berkaitan
dengan perkembangan kemampuan peserta didik dalam upaya
pemecahan suatu masalah. Fungsi pembelajaran matematika menurut
Susanti (2020: 439) sebagai berikut.

1. Matematika sebagai suatu alat.
Fungsi matematika sebagai suatu alat pendidik dituntut untuk
memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait contoh
penggunaan matematika sebagai alat untuk memecahkan
masalah dalam mata pelajaran lain, yang berguna dalam
dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan yang hendak
disampaikan harus sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, sehingga diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran matematika di sekolah khususnya pada jenjang
sekolah dasar.

2. Matematika sebagai pola pikir.
Maksud dari fungsi ini yaitu peserta didik diberi pengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan suatu informasi misalnya melalui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model- model matematika
yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal uraian
matematika lainnya. Bila peserta didik dapat melakukan
perhitungan, tetapi tidak mengetahui alasannya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat kesalahan dalam
pembelajarannya atau terdapat sesuatu yang belum dipahami.
Dalam pembelajaran matematika, peserta didik dibiasakan
untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang
sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari
sekumpulan objek.

3. Matematika sebagai ilmu atau pengetahuan
Fungsi ini menunjukkan bahwa pendidik harus mampu
menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran
dan bersedia meralat kebenaran yang telah diterima, bila
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ditemukan kesempatan untuk mencoba mengembangkan
penemuan-penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang
sah.
Berdasarkan fungsi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
dari matematika yaitu sebagai alat untuk mencari sebuah kebenaran
secara ilmiah. Selain itu matematika berfungsi sebagai pola pikir
untuk mencari sebuah pemahaman yang kongkrit yang disertai

dengan sebuah argumen dan data-data yang akurat.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu.

1. Dian Amirul Wahyuning Tyas (2019)
“Pengaruh Model Learning Start With A Question dan Make A Match
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA Kelas IV
MI Nashrul Fajar Kota Semarang Tahun 2019/2020”. Dalam uji t,
diperoleh thitung = 4,95 dan tianel = 1,67 signifikansi 5%. Karena thitung >
traner, Maka Hy ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh variabel (x) yaitu model pembelajaran learning start with a
question dan make a match terhadap variabel (y) kemampuan berpikir
kritis IPA kelas IV MI Nashrul Fajar Kota Semarang Tahun Ajaran
2019/2020 adalah sebesar 49,95% (dilihat dalam tabel kurva normal).

Persamaan penelitian Tyas dengan penelitian yang peneliti laksanakan
adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan model
pembelajaran learning start with a question serta variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun perbedaannya terletak
pada waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti.
Tyas melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas IV M1 Nashrul
Fajar Kota Semarang Tahun Ajaran 2019/2020 pada mata pelajaran IPA,
sedangkan peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas VV SD
Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023 pada mata

pelajaran matematika.
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2. Fahri Khusairi (2019)
“Pengaruh Strategi Pembelajaran Learning Start With a Question untuk
Meningkatkan Hasil Belajar PKN Ranah Kognitif Siswa Kelas IV MIN 2
Deli Serdang T.A 2018/2019” . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan uji t statistik pada data posttest bahwa strategi pembelajaran
learning start with a question berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar PKn Ranah kognitif peserta didik kelas IV MIN
2 Deli Serdang. Perhitungan uji t memperoleh thiwng > traper, Yaitu
2,6211>2,015.

Persamaan penelitian Khusairi dengan penelitian yang peneliti laksanakan
adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan model
pembelajaran learning start with a question dalam kegiatan belajar
mengajar. Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, waktu,
tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti. Khusairi
meneliti hasil belajar kognitif peserta didik kelas IV MIN 2 Deli Serdang
pada mata pelajaran PKN, sedangkan peneliti melakukan penelitian
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD
Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023 pada mata

pelajaran matematika.

3. Dian Nurhida (2022)
“Pengaruh Model Learning Start with a Question Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika”. Hasil uji t diperoleh thiwung = 5,86 dan tiapel
1,99, maka thiwng > tiabet Maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan
model learning start with a question terhadap kemampuan berpikir

kreatif matematika peserta didik.

Persamaan penelitian Nurhida dengan penelitian yang peneliti laksanakan
adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan model

pembelajaran learning start with a question serta mata pelajaran yang
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diteliti yaitu matematika. Adapun perbedaannya terletak pada variabel
terikat, waktu, tempat, dan subjek penelitiannya. Nurhida melakukan
penelitian terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV Ml
Bustanul Ulum Wonotirto Sumatera selatan Tahun Pelajaran 2019/2020,
sedangkan peneliti melakukan penelitian terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun
Pelajaran 2022/2023.

Ina Kusmita Sari (2019)

“Pengaruh Model Learning Start with a Question terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu”.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model learning start with a question terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu,
dengan kriteria pengujian jika tuapel < thiung Maka Ho ditolak dan H,
diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa tapel < thitung, 2,001 < 4,276
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan penggunaan model learning start with a question terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota
Bengkulu.

Persamaan penelitian Sari dengan penelitian yang peneliti laksanakan
adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan model
pembelajaran learning start with a question dalam kegiatan belajar
mengajar. Adapun perbedaannya terletak pada variabel terikat, waktu,
tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti. Sari meneliti
hasil belajar IPS siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kota
Bengkulu, sedangkan peneliti melakukan penelitian terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat
Tahun Pelajaran 2022/2023 pada mata pelajaran matematika.
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5. Shania Mayasari (2020)
” Pengaruh Model Pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Tema Peristiwa dalam
Kehidupan di Kelas V SDN 101777 Saentis”
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05
didapatkan t hitung > t tavel dimana besar thiwng = 29,14 dan nilai tape pada
taraf signifikan 5% adalah 1,70. Dari hasil analisis uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara model
pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan di Kelas V
SDN 101777 Saentis.

Persamaan penelitian Shania dengan penelitian yang peneliti laksanakan
adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan model
pembelajaran learning start with a question serta variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun perbedaannya terletak
pada waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti.
Shania melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V SDN 101777
Saentis Tahun Ajaran 2019/2020 pada tema peristiwa dalam kehidupan ,
sedangkan peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas VV SD
Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023 pada mata

pelajaran matematika.

6. Sulinanto (2021)
“Pengaruh Model Learning Start with a Question (LSQ) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Muatan materi IPS Kelas
V SDN 3 Jambesari”
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis menggunakan rumus independent
samples t-test dibantu oleh aplikasi SPSS 16.0 for windows diperoleh
data bahwa t hitung (6,496) > t el (1,998). Artinya H, ditolak H, diterima,
artinya model Learning Start with a Question (LSQ) berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada muatan materi IPS.
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Persamaan penelitian Sulinanto dengan penelitian yang peneliti
laksanakan adalah pada variabel bebas yang digunakan yaitu penggunaan
model pembelajaran learning start with a question serta variabel terikat
yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun perbedaannya
terletak pada waktu, tempat, subjek penelitian, dan mata pelajaran yang
diteliti. Sulinanto melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V
SDN 3 Jambesari Tahun Ajaran 2020/2021 pada muatan IPA, sedangkan
peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023 pada mata

pelajaran matematika.

C. Kerangka Pikir
Suatu penelitian memerlukan kerangka pikir yang sistematis agar
pelaksanaannya dapat lebih terarah. Suryani (2019: 422) berpendapat bahwa
kerangka pikir merupakan sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara
yang diteliti dan merupakan tuntutan dalam pemecahan masalah penelitian
serta merumuskan hipotesis yang berbentuk bagan alur kemudian dilengkapi
dengan penjelasan kualitatif. Teori, dalil ataupun konsep yang relevan
terhadap penelitian termuat dalam kerangka pikir sehingga nantinya dapat

dijadikan acuan dalam penelitian.

Kerangka pikir yang baik menjelaskan secara teoretis keterkaitan antar
variabel yang diteliti, sehingga nantinya penjelasan terkait variabel bebas dan
variabel terikat sangatlah diperlukan. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran learning start with a question, sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Input, proses, dan output melandasi kerangka pikir dalam penelitian ini.

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya belum diterapkannya model pembelajaran yang

tepat dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran masih bersifat konvensional
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atau berpusat kepada pendidik sehingga peserta didik kurang aktif dalam
bertanya dan mengungkapkan pendapat yang berakibat pada kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

Pembelajaran sebaiknya bukan hanya sekedar teori saja, melainkan peserta
didik harus terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Rasa
ingin tahu peserta didik dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran aktif yang
secara tidak langsung akan berpengaruh pula terhadap kemampuan berpikir
kritis mereka sehingga nantinya akan berguna ketika mereka menghadapi
permasalahan-permasalahan yang terjadi.

Solusi yang peneliti berikan yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran
learning start with a question, dalam model ini peserta didik dituntut untuk
lebih aktif bertanya terutama pada awal pembelajaran dan dilibatkan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih
memahami materi yang dibahas serta pengaruhnya terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis mereka. Berdasarkan pokok pemikiran di atas,
model pembelajaran learning start with a question berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengaruh antar variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut:

X e Y

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:

X = Variabel bebas (model pembelajaran learning start with a question)
Y = Variabel terikat (kemampuan berpikir kritis peserta didik)

—> = Pengaruh

(Sumber: Sugiyono, 2016: 234)
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D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini adalah

1. Terdapat pengaruh pada penerapan model learning start with a question
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat pada mata pelajaran matematika.

2. Terdapat pengaruh pada penerapan model question student have terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah
Metro Pusat pada mata pelajaran matematika.

3. Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen pada penerapan model
learning start with a question dengan kelas non eksperimen pada
penerapan model question student have terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata

pelajaran matematika.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sedangkan metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pengertian
metode penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2016: 72) yaitu model
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Menurut Suciawati (2020:
23) penelitian eksperimen merupakan penelitian yang berguna untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain. Sedangkan Dimyanti (2013:
11) berpendapat bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
dalam pelaksanaannya peneliti berupaya untuk membangkitkan atau membuat
suatu kejadian atau keadaan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian penelitian eksperimen adalah model penelitian yang berfokus pada
pengaruh perlakuan terhadap suatu kejadian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen semu (quasi experimental design). Menurut Abraham (2022:
2477) quasi experimental design didefinisikan sebagai eksperimen yang
memiliki perlakuan, pengukuran dampak, yang tidak memberikan penugasan
acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan
perubahan yang disebabkan oleh suatu perlakuan. Peneliti akan memberikan
perlakuan terhadap kelompok kelas eksperimen menggunakan model
learning start with a question, sedangkan kelompok kelas non eksperimen
tidak diberi perlakuan. Desain penelitian ini menggunakan two group pretest-
posttest design, dimana kedua kelas tersebut akan sama-sama diberikan
pretest dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik
namun hanya terdapat 1 kelas objek yang yaitu kelas eksperimen yang diberi

perlakuan.
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Menurut Sugiyono (2015: 116) bahwa two group pretest dan posttest design
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Desain eksperimen

Keterangan:

O : nilai pretest kelas eksperimen.

O, : nilai posttest kelas eksperimen.

Os : nilai pretest kelas non eksperimen.

Oy : nilai posttest kelas non eksperimen

X : perlakuan penggunaan model pembelajaran aktif tipe learning start with
a question

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat, yang
beralamatkan di JI. KH. Ahmad Dahlan No. 1 Imopuro Metro Pusat, Kota
Metro, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Muhammadiyah

Metro Pusat.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah kegiatan yang akan ditempuh saat
melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Muhammadiyah

Metro Pusat, pada awalnya peneliti bertemu dengan kepala sekolah,
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pendidik, serta tenaga kependidikan. Penelitian pendahuluan ini
berupa observasi dan studi dokumentasi. Hal yang diobservasi dalam
tahap ini meliputi keadaan sekolah, jumlah kelas dan jumlah peserta
didik yang akan dijadikan subjek penelitian.

b. Peneliti melaksanakan observasi bersama dengan koordinator kelas V
SD Muhammadiyah Metro Pusat yaitu Ibu Nuraini, S. Pd. Gr.

c. Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas yang kemudian dijadikan objek penelitian oleh
peneliti.

d. Peneliti menyusun kisi-Kkisi dan instrumen pengumpulan data yang
berupa tes dalam bentuk pilihan jamak.

e. Melakukan pengujian terhadap instrumen yang telah disusun.

f.  Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid
dan juga reliabel untuk nantinya dijadikan sebagai soal pretest dan
posttest.

g. Menyusun pemetaan Kompetensi Dasar (KD), indikator serta Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan non eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik.

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan
kelas non eksperimen dimana pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran learning start with a
question sedangkan pada kelas non eksperimen tidak diberikan
perlakuan.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas non

eksperimen.
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3. Tahap Penyelesaian
a. Melakukan analisis terhadap data hasil tes dengan cara menghitung
perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
non eksperimen.

b. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Keseluruhan objek yang akan diamati oleh peneliti disebut dengan
populasi. Menurut Sugiyono (2020: 80) pengertian populasi adalah
wilayah generalisasi, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti kemudian
menarik kesimpulan dari ketetapan tersebut. Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu peserta didik kelas V pada tujuh kelas SD
Muhammadiyah Metro Pusat sebanyak 215 orang peserta didik dengan

rincian sebagai berikut.

Tabel 2. Data jumlah populasi peserta didik kelas VV SD
Muhammadiyah Metro Pusat tahun pelajaran 2022/2023

No Kelas Y Peserta didik
1. Umar 30
2. Usman 31
3. Abu Bakar 30
4, Isa 31
5. Yahya 31
6. Zakaria 29
7 Ali 33
p) 215

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat

2. Sampel
Sampel dapat diartikan sebagai anggota populasi yang diambil
menggunakan suatu teknik tertentu. Menurut Sugiyono (2020: 81) sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu. Sedangkan Rukajat (2018: 110) berpendapat bahwa

sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan apabila
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subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil secara keseluruhan
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Sugiyono (2015: 153) berpendapat bahwa teknik purposive
sampling merupakan salah satu teknik pengambilan data dengan
menentukan sampel yang sudah dipertimbangkan. Sampel dipilih dengan

memperhatikan nilai terendah yang didapatkan oleh peserta didik.

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas Umar
dengan jumlah peserta didik 30 orang dan Usman dengan jumlah peserta
didik 31 orang. Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 61 orang. Pertimbangan dipilihnya dua kelas tersebut dikarenakan
pada data persentase nilai PTS kelas Umar dan Usman memiliki
persentase tinggi dalam kriteria peserta didik yang belum tuntas. Kelas
Umar dijadikan kelas eksperimen dikarenakan pada kelas ini memiliki
persentase belum tuntas yang paling tinggi yaitu (100%) sedangkan kelas
Usman dijadikan kelas non eksperimen dengan persentase peserta didik
yang belum tuntas yaitu (70,97%).

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan pembawa variasi pada suatu nilai tertentu atau
dapat dikatakan bahwa variabel penelitian merupakan sesuatu yang
ditetapkan sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Ada dua jenis variabel
yang diuji dalam penelitian ini yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel
bebas (independent). Menurut Christalisana (2018: 91) variabel independent
yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel
terikat, sedangkan variabel dependent yaitu variabel terikat yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas. Sedangkan Sugiyono (2020: 39) berpendapat
bahwa variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh atau yang

menjadi penyebab timbulnya variabel terikat yang dilambangkan dengan (X)
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dan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas yang dilambangkan dengan ().

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran learning
start with a question (X). Model pembelajaran learning start with a
question merupakan variabel yang menentukan hubungan antara
fenomena yang diamati.

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
matematika kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat (Y). Kemampuan
berpikir kritis matematika adalah faktor yang diamati peneliti untuk
menentukan adanya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran

learning start with a question.

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini yaitu.

a. Model Learning Start with a Question (X)
Model Learning Start with a Question (LSQ) merupakan model
pembelajaran aktif yang dimulai dengan kegiatan tanya jawab antara
peserta didik dan pendidik dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan serta keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide
atau gagasan yang dimilikinya mengenai suatu materi yang dibahas.
Penggunaan model learning start with a question merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik karena dalam model ini peserta didik dituntut untuk terlibat

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

b. Kemampuan Berpikir Kritis (YY)
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
berpikir secara kompleks yaitu berpikir secara logis, sistematis dan

bertujuan untuk mencari keputusan atau penyelesaian yang masuk
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akal, melalui proses ilmiah yang sistematis yang meliputi kegiatan
menganalisis masalah, mensintesis masalah, mengenali permasalahan

dan upaya pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional ditetapkan agar mampu menghasilkan penafsiran

yang sama terhadap variabel yang akan diteliti. Definisi operasional

dalam penelitian ini yaitu.

a. Model Learning Start with a Question (X)
Model pembelajaran learning starts with a question merupakan
model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk belajar
secara aktif dengan tahap meliputi 1) Pendidik membagikan bahan
bacaan yang sesuai dengan materi pembelajaran kepada peserta didik;
2) Pendidik meminta peserta didik untuk membaca teks bacaan secara
individu maupun dengan teman sebayanya; 3) Pendidik meminta
peserta didik untuk memberi tanda pada bacaan yang tidak mereka
pahami; 4) Pendidik meminta peserta didik untuk menuliskan
pertanyaan berdasarkan materi yang telah mereka baca; 5)
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan untuk nantinya

disampaikan dan dibahas oleh pendidik.

b. Kemampuan Berpikir Kritis ()
Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
matematika yang berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest. Indikator dalam penelitian ini yaitu pencapaian yang berupa
perubahan nilai sebelum dan sesudah diterapkannya model

pembelajaran learning start with a question.

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan agar diperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik dan juga alat

pengumpulan data harus disesuaikan dengan metode yang akan digunakan
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dalam penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

teknik tes dan non tes.

1. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes
dengan cara memberikan tes pada awal sebelum melaksanakan
pembelajaran (pretest) dan kemudian memberikan tes kembali pada akhir
kegiatan pembelajaran (posttest). Menurut Rukajat (2018: 37) tes adalah
alat yang digunakan dalam rangka mengukur suatu penilaian. Soal tes
yang disajikan kepada peserta didik akan disesuaikan dengan Kisi-kisi

yang telah dibuat sebelumnya.

2. Teknik Non Tes

Teknik nontes yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Observasi
Terdapat beberapa jenis teknik nontes, salah satunya yaitu teknik
observasi. Joesyiana (2018: 94) berpendapat bahwa observasi
merupakan kegiatan pengumpulan data atau keterangan yang harus
dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara
langsung ke tempat yang akan diselidiki. Pelaksanaan observasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kondisi
sekolah, selain itu untuk melihat keaktifan peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan model pembelajaran

learning start with a question.

b. Dokumentasi
Dokumentasi berguna untuk memperoleh data-data yang sifatnya
relevan dengan penelitian. Menurut Arisca (2019: 8) dokumentasi
yaitu kegiatan mencari data atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang hasil Penilaian

Tengah Semester (PTS) semester ganjil peserta didik tahun pelajaran
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2022/2023. Teknik dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini

untuk memperoleh gambar/foto profil sekolah, jumlah kelas, dan

jumlah peserta didik.

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan bagaimana

hasil belajar matematika yang berkaitan dengan kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik setelah mengikuti proses belajar menggunakan model learning

start with a question.

1. Uji Coba Instrumen Penelitian

a. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan dalam pada penelitian ini yaitu instrumen

tes. Tes uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes

yaitu validitas dan reliabilitas. Jumlah soal yang diujicobakan

sebanyak 25 soal berupa pilihan jamak.

Tabel 3. Kisi-kisi tes berdasarkan indikator kemampuan berpikir

kritis
Kompetensi Indikator KD Tingkat Indikator Butir
Dasar (KD) Ranah Berpikir Soal
Kritis
3.3 Menjelaskan | 3.3.2 Menjelaskan
perban- hubungan 1,23
dingan dua antara
besaran yang kecepatan,
berbeda jarak dan c2
(kecepatan waktu serta Elementary
sebagai hubungan clarification
perbandingan antara debit, (memberikan 6 7
jarak dengan volume dan penjelasan '
waktu, debit waktu. sederhana)
sebagai c3
perbandingan | 3.3.3 Menyelesaikan
volume dan soal yang
waktu) berkaitan
dengan
kecepatan dan
debit serta
jarak dan

kecepatan.
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Kompetensi Indikator KD Tingkat Indikator Butir
Dasar (KD) Ranah Berpikir Soal
Kritis

3.3.4 Menganalisis C4 Advance 4,5,8,
kesalahan clarification | 9, 10,
terkait (memberikan | 11, 12,
hubungan penjelasan 13, 14,
antara lanjut) 15, 16,
kecepatan, 21,22
jarak dan
waktu serta
hubungan
antara debit,
volume dan
waktu.

3.3.5 Membuktikan C5 Strategis and 17,
kebenaran tactics 18
suatu (menentukan
pernyataan strategi dan
bila disajikan teknik)
data
kecepatan,
jarak dan
waktu.

3.3.6  Membuktikan C5 Strategy and 23,24
kebenaran tactics
suatu (menentukan
pernyataan strategi dan
bila disajikan teknik)
data debit,
volume dan
waktu.

3.3.7 Menyimpulkan C5 Inference 25
teori terkait (menyimpul-
kecepatan dan kan)

debit
berdasarkan
soal yang
telah
dikerjakan.

Instrumen Non Tes

Observasi merupakan salah satu jenis teknik non tes. Observasi

merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan

pembelajaran berlangsung. Berikut adalah Kisi-kisi penilaian yang

dilakukan untuk menilai aktivitas peserta didik.
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Tabel 4. Kisi-kisi penilaian aktivitas peserta didik dengan model
learning start with a question

No Langkah-langkah Aspek yang Teknik Bentuk
pembelajaran dinilai penilaian penilaian
1. | Menyajikan/memberikan Menerima teks Observasi | Checklist
teks bacaan bacaan
2. | Meminta peserta didik Membaca Observasi | Checklist
untuk mempelajari isi bacaan dan
bacaan kemudian menemukan
memberikan pertanyaan pertanyaan
3. | Meminta peserta didik Mengkomunikasi | Observasi | Checklist
memberi tanda pada kan dan
bagian bacaan yang tidak menandai bagian
dipahami bacaan yang
tidak dipahami
4. | Menuliskan pertanyaan Menyajikan Observasi | Checklist
tentang materi yang telah pertanyaan
dibaca tentang materi
yang telah dibaca
5. | Mengumpulkan Menyampaikan Observasi | Checklist
pertanyaan-pertanyaan pertanyaan
tentang materi
yang dibaca dan
menjawab
pertanyaan dari
kelompok lain
6. | Pendidik memberi Memahami dan Observasi | Checklist
penguatan dan menyimpulkan
menjelaskan materi yang materi yang
berkaitan dengan dibahas pendidik
pertanyaan-pertanyaan
dari peserta didik

Tabel 5. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model
learning start with a question

No Langkah-langkah Skor Aspek yang diamati
1 Menyajikan/memberikan 1 Peserta didik tidak dapat
teks bacaan menerima teks bacaan yang
diberikan oleh pendidik
2 Peserta didik menerima teks

bacaan yang diberikan oleh
pendidik dengan kurang sopan
dan santun
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No

Langkah-langkah

Skor

Aspek yang diamati

Peserta didik menerima teks
bacaan yang diberikan oleh
pendidik dengan sopan

Peserta didik menerima teks
bacaan yang diberikan oleh
pendidik dengan sopan dan
santun

Meminta peserta didik untuk
mempelajari isi bacaan
kemudian memberikan
pertanyaan

Peserta didik tidak membaca
bacaan yang disajikan dan tidak
menemukan pertanyaan terkait
materi yang disajikan

Peserta didik membaca bacaan
yang disajikan tetapi tidak
menemukan pertanyaan terkait
materi yang disajikan

Peserta didik membaca bacaan
yang disajikan dan menemukan
pertanyaan, namun tidak sesuai
dengan materi yang disajikan

Peserta didik membaca bacaan
yang disajikan dan menemukan
pertanyaan yang sesuai dengan
materi yang disajikan.

Meminta peserta didik
memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami

Peserta didik tidak
mengomunikasikan bacaan dan
tidak memberikan tanda pada
bagian bacaan yang tidak
dipahami.

Peserta didik tidak
mengomunikasikan bacaan tetapi
memberikan tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami
secara individu.

Peserta didik mengomunikasikan
bacaan tetapi tidak memberikan
tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami.

Peserta didik mengomunikasikan
bacaan dan memberikan tanda
pada bagian bacaan yang tidak
dipahami secara berkelompok.

Menuliskan pertanyaan
tentang materi yang telah
dibaca

Peserta didik tidak menyajikan
pertanyaan tentang materi yang
dibahas.
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No

Langkah-langkah

Skor

Aspek yang diamati

Peserta didik menyajikan
pertanyaan tentang materi yang
dibahas tapi penulisannya tidak
rapi dan tidak jelas.

Peserta didik menyajikan
pertanyaan tentang materi yang
dibahas dengan jelas namun
kurang rapi.

Peserta didik menyajikan
pertanyaan tentang materi yang
dibahas dengan rapi dan jelas.

Mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan

Perwakilan kelompok tidak
menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang ditemukan dan
tidak menjawab pertanyaan dari
kelompok lain.

Perwakilan kelompok
menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang ditemukan
dengan tidak jelas dan tidak
menjawab pertanyaan dari
kelompok lain.

Perwakilan kelompok
menyampaikan pertanyaan
dengan jelas namun tidak
menjawab pertanyaan dari
kelompok lain.

Perwakilan kelompok
menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang ditemukan
dengan jelas dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain.

Pendidik memberi penguatan
dan menjelaskan materi yang
berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan dari peserta didik

Peserta didik belum memahami,
belum mampu menyimpulkan
materi yang disampaikan dan
tidak memperhatikan dengan
serius serta tenang ketika
pendidik menyampaikan materi
pelajaran.

Peserta didik belum memahami
materi yang disampaikan, belum
mampu menyimpulkan materi
yang disampaikan namun
memperhatikan dengan serius
tetapi tidak tenang ketika
pendidik menyampaikan materi
pelajaran.
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No Langkah-langkah

Skor

Aspek yang diamati

Peserta didik memahami materi
yang disampaikan tetapi belum
mampu menyimpulkan materi,
namun memperhatikan dengan
serius dan tenang ketika pendidik
menyampaikan materi pelajaran.

Peserta didik memahami materi
yang disampaikan, mampu
menyimpulkan materi, serta
memperhatikan dengan serius dan
tenang ketika pendidik
menyampaikan materi pelajaran.

Uji Prasyarat Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen

Valid berarti instrumen telah diuji dan layak untuk digunakan dalam

mengukur sesuatu yang akan diukur. Yusup (2018: 17-18)

menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid saat data dari variabel

dapat terungkap secara tepat tidak menyimpang dari keadaan yang

sebenarnya.

Penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment, dengan rumus

sebagai berikut.
NEXY—(ZX)(ZY)

My = JINIXZ=(ZX)Z} . {NIY2-(1Y)2

Keterangan :

vy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N = Jumlah responden

¥XY = Total perkalian skor X dan Y

¥ X =Jumlah skor variabel X
¥Y = Jumlah skor variabel Y

¥ X2 = Total kuadrat skor variabel X
>Y2 = Total kuadrat skor variabel Y

Sumber: Arikunto (2013: 213)

Kriteria pengujian apabila rhiwng > raper dengan a = 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

Fhitung < T'abel DETarti tidak valid.
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Tabel 6. Klasifikasi validitas

Koefisien Korelasi Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 211)

Uji coba instrumen dilakukan pada 20 peserta didik kelas VA SD
Negeri 2 Metro Selatan. Merujuk pada hasil perhitungan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2010, dapat diketahui

hasil uji validitas soal seperti pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil uji validitas

No | Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13, 20
15,16,17,18,20,23,24,25

2 Tidak Valid 12,14,19,21,22 5

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Hasil analisis validitas instrumen terdapat 20 butir soal yang valid dari
25 soal, 20 soal yang valid tersebut termasuk yang digunakan peneliti
untuk memperoleh datas penelitian. Nomor butir soal yang valid yakni
nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13, 15,16,17,18,20,23,24,25. (data
lengkap pada lampiran 21, halaman 136).

. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang dinyatakan valid belum tentu reliabel. Instrumen
dikatakan reliabel jika data yang didapatkan tetap sama meskipun
telah digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama.
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach
dengan rumus sebagai berikut.

r _( n ) Stz—Epiqi
U= \n-1/ - S.2

t

Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir pertanyaan
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1 =Bilangan konstan

Sz = Varians total

pi = Proporsi subjek yang menjawab betul pada butir soal ke- i
gi = Proporsi subjek yang menjawab salah pada butir soal ke- i

(@=1-p)
Ypiqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi
Sumber: Arikunto (2013: 276)

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program microsoft
office excel 2010. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan program
microsoft office excel 2010. Perhitungan yang telah dilakukan
menunjukkan rhiwng = 0,88 (data lengkap pada lampiran 23, halaman
139).

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 276)

Kaidah pengujian dengan a = 0,05, dengan kriteria sebagai berikut.

Jika rhitung < abet Maka dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya.

Uji Tingkat Kesukaran
Untuk menguji tingkat kesukaran soal maka dapat menggunakan

rumus berikut.

p=2
JS
Keterangan:
P = Indeks tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
JS =Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
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Tabel 9. Klasifikasi tingkat kesukaran

Indeks Kesukaran Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013: 223)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar.
Menguji taraf kesukaran menggunakan rumus indeks kesukaran
dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010. Hasil didapatkan dari
perhitungan indeks kesukaran terhadap 20 butir soal yang telah valid
dan reliabel. Berdasarkan hasil uji kesukaran soal menunjukkan
bahwa ada soal dengan kriteria sukar sebanyak 3 butir soal, soal
dengan kategori sedang sebanyak 15 butir soal, dan soal dengan
kategori mudah sebanyak 2 butir soal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
soal ini termasuk dalam kriteria sedang. (data lengkap pada lampiran
25, halaman 141)

. Daya Pembeda

Menghitung daya pembeda berguna untuk mengetahui sejauh mana
butir soal dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Rumus untuk

menghitung daya pembeda yaitu.

- B4 _BB
~ JjA JB
Keterangan:

D = Indeks daya pembeda

BA = Banyak kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyak kelompok bawah yang menjawab benar
JA = Jumlah peserta didik kelompok atas

JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah
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Tabel 10. Klasifikasi daya beda soal

Indeks Daya Beda Kriteria
0,70-1,00 Baik sekali
0,40-0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00- 0,19 Kurang bhaik

<0,00 Tidak baik

Sumber: Arikunto (2013: 288)

Merujuk pada hasil perhitungan menggunakan Microsoft Office Excel
2010, dapat diketahui hasil daya beda soal seperti pada tabel 11
berikut ini.

Tabel 11. Hasil uji daya beda soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
Baik sekali 11 1
Baik 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,15, 19
16,17,18,20,23,24,25
Cukup -
Kurang baik
Tidak baik

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Hasil daya beda soal instrumen pada tabel 11 dapat dinyatakan bahwa
1 butir soal kriteria baik sekali dengan nomor soal 11 butir soal
kriteria baik dengan nomor soal 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,15,16,17,18,
20,23,24, dari 20 soal tidak ada kriteria soal yang cukup, kurang baik dan
tidak baik. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa soal ini
termasuk dalam kriteria baik. (data lengkap pada lampiran 27, halaman 143).

I.  Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa
data sampel yang berasal dari populasi dalam penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan

rumus Chi Kuadrat (y°) sebagai berikut.

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (x %)

2 _ (fo—fh)?
EL T
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Keterangan:

v? = Chi kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval
Sumber: Muncarno (2017: 71)

Kaidah pengujian dengan taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria
keputusannya yaitu.
Jika x %hitung <  “avel berarti distribusi data normal, sedangkan

Jika ¥ *hitung >  “avel berarti distribusi data tidak normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal
dari populasi dengan variasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas
varians dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
1. Hipotesis ditentukan dalam bentuk kalimat.
2. Taraf signifikan ditentukan, dalam penelitian ini taraf signifikannya

adalah a = 5% atau 0,005

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Sumber : Muncarno (2017: 65)
Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fiaper untuk diuji
signifikansinya. Apabila Fhiwng < Franet maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung > Franet Mmaka tidak homogen.

J. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas V
Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
pembelajaran menggunakan model learning start with a question, yang
didapat dari lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik

diperoleh dengan rumus.

NS =2 x 100
SM
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Keterangan:

NS : Nilai

R :Jumlah Skor yang Diperoleh
SM : Skor Maksimum

100 bilangan tetap

Tabel 12. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No Tingkat Keberhasilan Keterangan
(%)
1 >80 Sangat aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: Trianto (2011)

b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis yang diterapkan dengan pembelajaran menggunakan model
learning start with a question dengan menggunakan rekapitulasi tes.
Rumus yang digunakan untuk analisis data kemampuan berpikir kritis
belajar yaitu.
NP = —-x 100

Keterangan:

NP : Nilai Pengetahuan

R :Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

SM : Skor maksimum

100 : Bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2000: 102)

K. Analisis Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau
hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Menguji hipotesis dengan penggunaan rumus regresi sederhana dengan
hipotesis statistik sebagai berikut.
Ha:r#0
Ho:r=0
Y =a+bX
Sumber: Muncarno (2017: 105)
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Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk

diproyeksikan

o = Nilai konstanta harga Y, jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

_ n. IXY-3X. ZY
nIx?—(zXx)>?
_ZY- b. 2X

n

Sumber: Muncarno (2017: 105)
Kriteria Uji:
Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak artinya signifikan.

Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.
Dengan taraf signifikan o = 0,05.

Rumusan Hipotesis:

Ha :1. Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran learning
start with a question terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata pelajaran
matematika.

2. Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran question
student have terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata pelajaran
matematika.

3. Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen pada penerapan model
learning start with a question dengan kelas non eksperimen pada
penerapan model question student have terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro

Pusat pada mata pelajaran matematika.

Ho :1. Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran
learning start with a question terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata

pelajaran matematika.
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2. Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran
question student have terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata pelajaran
matematika.

3. Tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen pada penerapan
model learning start with a question dengan kelas non eksperimen
pada penerapan model question student have terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro
Pusat pada mata pelajaran matematika.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada mata pelajaran
matematika karena pendidik belum optimal dalam menerapkan model
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran, peserta didik belum
terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran masih
bersifat konvensional (berpusat pada pendidik), dan peserta didik cenderung
menghafal materi dan rumus daripada memahami konsep matematika.
Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh model learning start with a question terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat pada
mata pelajaran matematika. Hal ini diperkuat dengan perbedaan nilai rata-rata
kelas eksperimen dan non eksperimen serta pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi linear sederhana, yang memperoleh Fhiwng = 4,98 > Frapel =
4,20, artinya terdapat pengaruh penerapan model learning start with a
question terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat.

B. Saran
1. Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan diterapkannya model learning
start with a question sehingga kemampuan berpikir kritis mereka akan

mengalami peningkatan.
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2. Pendidik

Diharapkan pendidik dapat menjadikan model learning start with a
question sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik
akan mengalami peningkatan.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya mendukung dan memfasilitasi penerapan
model pembelajaran yang bervariatif, bagi sekolah yang hendak
menerapkan model learning start with a question hendaknya memberikan
dukungan kepada pendidik berupa fasilitas sekolah yang mendukung
tercapainya pembelajaran secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Peneliti Lanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan model learning start with a question
terhadap kemampuan abad 21 yang lainnya yaitu komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration), dan kreativitas (creativity).
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